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Latar belakang diadakannya penelitian adalah proses pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 1 Jetis Bantul belum optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan Jawa dengan fokus perhatiannya 
apakah pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan teori yang ada.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik adalah mendeskripsikan sesuatu 
secara alamiah atau apa adanya. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen; observasi dilakukan pada 
proses pembelajaran esktrakurikuler tersebut, wawancara dilakukan kepada 
siswa, guru, dan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan tersebut, sedangkan 
studi dokumen adalah mencari data melalui data-data tentang porses 
pembelajaran  ekstrakurikuler karawitan Jawa tersebut. Validasi data menggu-
nakan triangulasi metode, teknik, dan sumber datanya; sedangkan analisisnya 
melalui reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.  
Hasil penelitiannya menyimpulkan proses pembelajaran ektrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP N 1 Jetis, Bantul perlu ditingkatkan. Peningkatan 
meliputi meteri disusun secara runtut dan rapi, metode yang dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan, dan pengembangan sarana prasarana agar peserta 
kegiatan lebih giat belajar. Melalui pengembangan tersebut diharapkan proses 
pembelajaran lebih efektif sehingga tujuan pembelajaran ektrakurikuler 
karawitan Jawa dapat tercapai.  
 












BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
SMP N 1 Jetis Bantul adalah sekolah terpadu. Sekolah terpadu adalah 
sekolah yang memiliki 3 tingkat sekolah sekaligus, mulai dari SD, SMP, dan 
SMA, sekolah ini beralamatkan di Jalan Imogiri Barat Kilometer 11, Jetis Bantul 
Yogyakarta. Pelajaran seni budaya di SMP Negeri  1 Jetis Bantul, memilih dua 
mata pembelajaran dari empat pilihan yang disediakan, empat pilihan yang di 
maksud yaitu; Seni Rupa, Seni Drama, Seni Tari, dan Seni Musik. Dua mata 
pelajaran yang dipilih di SMP Negeri  1 Jetis Bantul adalah Seni Rupa dan Seni 
Musik. Materi ajar dua pelajaran ini meliputi teori dan praktik, materi teori 
misalnya mengenal ciri seni rupa atau seni musik daerah setempat; sedangkan 
praktiknya misalnya menggambar untuk seni rupa, dan untuk musiknya adalah 
memainkan instrumen secara bersama-sama atau ansambel. Isi materi ajar 
pelajaran Seni Budaya di SMP N 1 Jetis, Bantul tersebut adalah sebagai berikut: 
Materi kelas VII adalah Musik, kelas VIII adalah Seni Rupa, sedangkan materi 
ajar kelas IX guru bebas memilih, seni rupa saja atau musik saja dan bahkan 
musik dan seni rupa.  
Sekolah ini juga mempunyai pembelajaran ekstra, pembelajaran ekstra 
yang ada di SMP N 1 Jetis Bantul meliputi tiga  jenis, yaitu seni Tari, Seni Musik 
band dan seni  Karawitan Jawa. Pembelajaran ekstra tari membahas tentang dasar-
dasar  bentuk tari montro dan tari daerah khususnya jawa, ekstra musik band 




elektrik, bass dan keyboard sampai pada pembahasan lagu. Ekstra karawitan jawa 
membahas tentang pengenalan instrumen gamelan sampai memaikan gending 
/lagu daerah khususnya jawa.  
Extra karawitan di SMP N 1 Jetis Bantul belum tersusun dengan baik 
karena sarana dan prasarana belum disiapkan, seperti  ruang gamelan yang kotor 
dan alat musik gamelan belum dibersihkan karena sudah tidak terpakai cukup 
lama. penyebabnya adalah pembelajaran ekstrakurikuler karawitan jawa baru aktif 
kembali awal tahun 2018 dikarenakan siswa kurang meminati extra tersebut. 
wawancara (Sutiem 23 agustus 2018). 
Pada Wawancara tersebut, guru menginginkan siswa-siswanya dapat 
mengenal jenis-jenis alat musik gamelan, seperti pengenalan bentuk gending, cara 
menabuh dan praktik menabuh sampai memainkan lagu daerah. Kaena didalam 
karawitan jawa mengandung nilai-nilai yang sangat penting. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam musik karawitan yaitu; sifat saling menghargai, karena dalam 
bermain alat musik gamelan harus saling mendengarkan satu dengan yang 
lainnya.  
Pada awal pembelajaran yang dilaksanakan, guru dan siswa membersihkan 
dan menata tempat terlebih dahulu sebelum jam pembelajaran ekstra dimulai. 
Pada pelaksanaan jam Ekstrakurikuler Karawitan yaitu setiap hari senin pukul 
15.00 wib di ruangan praktik yaitu di Ruang Seni SMP N 1 Jetis Bantul. 
Selain itu, dari pengamatan peneliti guru sudah sesuai dengan bidangnya, 




pembelajaran ceramah, Demonstrasi, dan Not angka, penyampaian pembelajaran 
kepada siswa-siswi belum berjalan secara efektif dan efisien. 
Proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan jawa secara garis besar 
dikelompokkan dalam tiga tahapan yaitu, pengenalan instrumen gamelan, 
pengenalan teknik atau cara memainkan gamelan, dan latihan bersama. Pada 
tahap pengenalan alat musik dan pengenalan teknik atau cara memainkan gamelan 
berjalan secara lancar, namun pada tahap latihan bersama guru belum menguasai 
pengelolaan kelas secara optimal.  
Pada tahap latihan bersama ini guru atau pelatih menuliskan notasi beserta 
simbol (kendang, bonang barung, bonang penerus, slentem, demung, saron 
barung, saron penerus, ketuk, kenong, kempul, dan gong) di papan tulis. Notasi 
tersebut digunakan sebagai media pembelajaran praktik bersama dengan cara guru 
menunjuk notasi, kemudian memainkan instrumen dengan tempo dan nada 
berbeda. Akibatnya mereka belum dapat memainkan masing-masing instrumen 
secara benar dan hal itu mengakibatkan bunyi gamelan tersebut kurang enak 
didengar. 
Permasalahannya siswa belum hafal bilah nada, sehingga siswa kesulitan 
memainkan lagu yang diberikan oleh guru. Metode yang digunakan guru adalah 
memperlebar tempo atau memperlambat tempo, yang mengakibatkan proses 
pembelajaran terlalu memakan waktu dan membosankan hal ini menjadi perhatian 
peneliti untuk menawarkan metode pembelajaran karawitan dengan hitungan satu 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka terdapat rumusan 
masalah pokok yaitu: Bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
Jawa di SMP N 1 Jetis Bantul? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP N 1 Jetis, Bantul. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP N 1 Jetis Bantul ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 
teoritis dan praktis: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoretis manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah 
referensi pembelajaran seni, khususnya pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan Jawa.  
2.   Manfaat Praktis 
a) Bagi Siswa 
Manfaat praktis penelitian ini bagi siswa adalah dapat menambah 
pengetahuan, wawasan serta mengapresiasi terhadap musik daerah Jawa, 





b) Bagi Guru  
Manfaat praktis penelitian ini bagi guru adalah dapat menambah 
pengetahuan tentang proses pembelajaran, khususnya pengembangan 
metode dril untuk pembelajaran karawitan Jawa tingkat dasar atau awal.  
c) Bagi Sekolah  
Manfaat praktis bagi sekolah adalah hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran esktrakurikuler sehingga berakibat 
semakin baiknya citra sekolah dimata masyarakat karena meningkatnya 
pengetahuan siswa, wawasan serta apresiasi siswa pada hasil belajar yang 
diperoleh. 
E. Sistematika Laporan 
Sistematika skripsi terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 
1. Bagian awal: halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan keaslian 
skripsi, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran 
abstrak. 
2. Bagian isi: 
BAB  I       :  Pendahuluan meliputi Latar Belakang, Rumusan   Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian. 
BAB II       : Berisi Tinjauan pustaka meliputi Kajian Teori, Penelitian 
yang Relevan, Kerangka Berfikir. 
BAB III      :  Berisi metode penelitian meliputi, objek penelitian, subjek 




instrumen pengumpul data, teknik validitas dan analisis data, 
indikator capaian penelitian. 
BAB IV   :  Berisi Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi, profil 
sekolah, sarana dan prasarana yang ada di SMP N 1 Jetis 
Bantul Yogyakarta, Siswa dan siswi SMP N 1 Jetis Bantul, 
Sarana Ekstrakurikuler Seni Budaya, Pembelajaran Ekstra 
Karawitan Jawa. 
 BAB V    :  Berisi   Simpulan penelitian, dan Saran-saran. 
3. Bagian akhir :  Glosarium, Daftar pustaka, Lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
